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Abstrak
Sebagian besar siswa di kelas IXI SMP Negeri 3 Singaraja belum mencapai
tingkat ketuntasan belajar Seni Budaya yang ditetapkan di sekolah ini yaitu 78.
Dari kekurangan yang ada di lapangan tersebut, peneliti mengupayakan sebuah
kajian ilmiah dengan melakukan penelitian tindakan kelas. Tujuan penelitian
yang dilakukan ini adalah untuk mengetahui apakah penerapan metode
brainstorming dengan pendekatan ilmiah dalam pelaksanaan proses belajar
mengajar mampu meningkatkan prestasi belajar Seni Budaya siswa khususnya
dalam menggambar reklame. Penelitian yang dilakukan dalam dua siklus
menggunakan tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi/pengamatan dan
refleksi pada setiap siklusnya memfokuskan pencairan datanya menggunakan tes
prestasi belajar dan melaksanakan analisis dengan analisis deskriptif. Setelah
dilakukan refleksi, terjadi peningkatan prestasi siswa dari rata-rata nilai 70
(dengan ketutasan belajar sebesar 20,69%), meningkat menjadi 78,55
(ketuntasan belajar sebesar 68,97%) rata-rata kelasnya pada siklus I dan pada
siklus II meningkat menjadi 81,66 (dengan ketuntasan belajar sebesar
93,10%).Data tersebut menunjukkan keberhasilan pelaksanaan penelitian sesuai
indikator yang dicanangkan. Akhirnya peneliti berkesimpulan bahwa penerapan
metode metode brainstorming dengan pendekatan ilmiah dalam pelaksanaan
proses pembelajaran mampu meningkatkan prestasi belajar Seni Budaya siswa
Kata kunci: brainstorming, pendekatan ilmiah, prestasi belajar
Pendahuluan
Mata pelajaran Seni Budaya berperan penting dalam membantu meningkatkan kehidupan
umat manusia. Mata pelajaran Seni Budaya membantu mewujudkan suatu kehidupan yang
bermakna, damai dan bermartabat sesuai keilmuan yang ada di dalamnya. Dalam pelaksanaan
proses belajar mengajar pada mata pelajaran Seni Budaya diharapkan guru mampu menggunakan
segala keilmuan yang dimiliki atau singkatnya lebih profesional dalam melaksanakan tugas.
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Pendidik yang profesional seharusnya mampu meningkatkan mutu pendidikan dan
mampu mendorong agar peserta didik bisa tumbuh dan berkembang mengikuti kebenaran ilmu
yang diterima. Guru harus tidak selalu puas terhadap pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan.
Guru harus selalu mengembangkan pola berpikir dan menuangkannya secara kreatif dan inovatif
demi peningkatan kualitas diri dan kualitas pembelajaran yang dilaksanakannya. Sebagai
pendidik yang profesional harus giat menyiapkan diri menerima perkembangan dan kemajuan
teknologi serta kemajuan bidang tugasnya yang mesti dibarengi pula dengan peningkatan
kemampuan diri seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Mengajar secara
rutin dengan mempergunakan cara konvensional, yang sudah dilakukan bertahun-tahun tanpa
ada keinginan untuk merubah, tidak akan memungkinkan guru mampu mengembangkan
profesinya secara efektif. Oleh karenanya kemajemukan model harus diupayakan.
Demikian tuntutan dipihak guru yang merupakan harapan agar guru-guru gesit
melaksanakan tugas pembelajaran dengan baik dan maksimal dengan mencermati setiap tindakan
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Semua hal yang diupayakan di atas adalah harapan yang
mesti diupayakan guru sewaktu melakukan proses belajar mengajar. Guru harus mampu
mewujudkan hal tersebut dengan kebenaran hati yang paling dalam.
Kelemahan-kelemahan yang terjadi selama proses pembelajaran yang menyebabkan
rendahnya prestasi belajar siswa, banyak disebabkan oleh faktor luar seperti kesibukan guru,
keadaan rumah tangga, lingkungan dan lain-lain, banyak pula dipengaruhi oleh faktor yang
berasal dari dalam guru itu sendiri seperti kemauan menyiapkan bahan yang lebih baik, termasuk
menerapkan model-model pembeajaran yang kontekstual. Di samping itu guru juga kurang
mampu mengembangkan keterampilan mengajar yang dapat menarik perhatian siswa dan
merangsang motivasi siswa untuk belajar. Dipihak siswa kelemahan-kelemahannya adalah : 1)
menganggap pelajaran Seni Budaya sebagai pelajaran yang sulit karena membutuhkan bakat
serta minat; 2) minat siswa dalam mempelajari Seni Budaya agak rendah karena kurangnya
motivasi eksternal siswa untuk bisa memahami bahwa seni serta budaya juga memiliki peran
penting dalam kehidupan; dan 3) kurangnya pemahaman siswa bahwa pelajaran Seni dan Budaya
dapat berkontribusi pada peningkatan ketrampilan dan bakat yang (mungkin saja) tidak mereka
ketahui sebelumnya sehingga dapat digunakan untuk jaminan masa depan yang lebih baik
Wardani dan Julaeha, dalam Modul (IDIK 4307: 1-3) mengemukakan ketrampilan yang
mesti dikuasai guru ada 7 antara lain: 1) ketrampilan bertanya, 2) ketrampilan memberi
penguatan, 3) ketrampilan mengadakan variasi, 4) ketrampilan menjelaskan, 5) ketrampilan
membuka dan menutup pelajaran, 6) ketrampilan membimbing diskusi, 7) ketrampilan
mengelola kelas. Ketrampilan-ketrampilan ini berhubung denga kemampuan guru untuk
menguasai dasar-dasar pengetahuan yang berhubungan dengan persiapan dan pelaksanaan proses
pembelajaran yang akan memberikan dukungan terhadap cara berpikir siswa yang kreatif dan
imajinatif. Hal inilah yang menunjukkan profesionalme guru.
Rendahnya prestasi belajar Seni Budaya siswa kelas IXI pada observasi awal yang baru
mencapai rata-rata 70 dengan ketuntasan belajar 20,69% dimana dari 29 orang siswa hanya 6
orang siswa (20,69%) yang tuntas, sedangkan yang lainnya yang berjumlah 23 orang siswa atau
79,31% belum mampu mencapai tingkat ketuntasan yang dituntut dalam mata pelajaran Seni
Budaya di SMP Negeri 3 Singaraja yaitu 78. Rendahnya kemampuan siswa tersebut disebabkan
oleh faktor luar dan faktor dalam baik dari siswa sendiri maupun dari pihak guru. Dari guru yaitu
boleh jadi metode pembelajaran yang digunakan tidak sesuai dan tidak efektif sehingga proses
belajar mengajar cenderung membuat siswa menjadi pasif dalam menerima materi pelajaran,
sedangkan dari siswa antara lain kurangnya motivasi untuk mempelajari mata pelajaran Seni
Budaya karena dianggap materinya susah untuk dipelajari dan membosankan. Hal-hal tersebut
mempengaruhi prestasi belajar siswa, khususnya siswa kelas IXI
Berdasarkan kenyataan tersebut, peneliti merasa terpanggil untuk menerapkan metode
brainstorming dengan pendekatan ilmiah untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam mata
pelajaran Seni Budaya dalam melaksanakan proses pembelajaran khususnya kemampuan dalam
menggambar reklame untuk mengatasi permasalahan rendahnya prestasi belajar para siswa.
Upaya peneliti dilakukan dengan dasar berpikir jika permasalahan tersebut dibiarkan, siswa tidak
akan mampu menjalani tahapan perkembangan kemampuannya dengan baik. Karena itu, peneliti
merasa perlu untuk melaksanakan penelitian serasi dengan judul yang telah disampaikan dan
mendokumentasikannya dalam sebuah Karya Tulis Ilmiah
Brain storming ialah suatu teknik atau cara mengajar yang dilaksanakan oleh guru di dalam kelas.
Metode ini dilakukan dengan melontarkan suatu masalah ke siswa oleh guru, kemudian siswa menjawab
atau menyatakan pendapat, atau komentar sehingga mungkin masalah tersebut berkembang menjadi
masalah baru. Metode ini dapat diartikan pula sebagai satu cara untuk mendapatkan banyak ide dan
sekelompok manusia dalam waktu yang sangat singkat (Aqib, 2013: 118).
Pendapat Roestiyah (2012:73) menyatakan bahwa metode pembelajaran brainstorming adalah
suatu teknik mengajar yang dilakukan guru didalam kelas dengan cara melontarkan suatu masalah,
kemudian siswa menjawab, menyatakan pendapat, atau memberi komentar sehingga memungkinkan
masalah tersebut berkembang menjadi masalah baru atau dapat diartikan juga sebagai suatu cara untuk
mendapatkan banyak ide dari sekelompok manusia dalam waktu yang singkat.
Sumbang saran (brain storming) merupakan metode pembelajaran dengan mengutarakan suatu
masalah ke kelas oleh guru kemudian siswa mengemukakan pendapat atau jawaban dan komentar
sehingga masalah tersebut berkembang menjadi masalah baru (Sukadi, 2010: 3).
Dalam hubungan dengan pendekatan ilmiah, Danim (2000: 24) menjelaskan bahwa
dengan ilmiah dimaksudkan sebagai aktivitas intelektual dalam menggunakan metode,
prinsip,konstruk dan teori ilmu pengetahuan yaitu sistematis dan matematis. Kelilmuan ini
sangat menentukan kemampuan guru Seni budaya dalam membimbing siswa-siswanya karena
dalam pengertian ilmiah, guru Seni budaya pada saat membimbing harus paham betul dengan
hal-hal yang ilmiah seperti: ada proses, ada teori-teori para ahli, ada argumentasi, bisa dikritisi,
ada fakta, nyata atau tidak membuat-buat, ada temuan empiris yaitu data di lapangan, rasional,
logis. Apabila hal-hal ilmiah ini dipahami guru maka guru seni budaya  akan mampu
membimbing dan mengarahkan siswanya sebaik mungkin.
Tirtonegoro (1983: 43) menyebutkan bahwa prestasi belajar adalah hasil dari pengukuran
serta penilaian usaha belajar. Memberi batasan prestasi belajar yaitu hasil usaha kegiatan belajar
yang dinyatakan dalam bentuk simbol-simbol, huruf atau kalimat yang sudah dicapai oleh setiap
peserta didik dalam setiap periode tertentu
METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini tergolong Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan menggunakan alur
penelitian model Depdiknas (2011: 12). Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dimana masing-
masing siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Adapun prosedur
penelitiannya adalah dimulai dengan melihat adanya masalah di lapangan. Dengan adanya masalah di
lapangan maka peneliti mulai membuat perencanaan I yakni langkah atau dalam hal ini metode
pembelajaran yang akan diberikan untuk mengatasi masalah yang ada dan selanjutnya melaksanakan
metode tersebut sebagai upaya mengatasi masalah yang ditemukan. Setelah pelaksaan, dilanjutkan
dengan proses mengamati atau mengumpulkan data untuk melihat dampak dari metode yang
diterapkan. Dan yang terakhir melakukan refleksi I untuk mengetahu kekurangan dan kelebihan dari
pelaksanaan metode yang dilakukan yang nantinya akan menjadi pedoman apakah penelitian
dilanjutkan ke siklus selanjutnya. Apabila hasil refleksi menunjukkan menyatakan bahwa penelitian di
siklus I belum memenuhi indikator keberhasilan, maka akan dilanjutkan ke siklus II dengan mengikuti
alur yang sama yakni perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi dan apabila permasalahan
belum selesai dilanjutkan dengan siklus berikutnya
Yang menjadi subjek penelitian ini adalah siswa kelas IX.I semester genap SMP Negeri 3
Singaraja tahun pelajaran 2016/2017 yang berjumlah 29 orang. Penelitian ini dilakukan selama
enam dari bulan Januari hingga bulan Juni 2017.
Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui pemberian tes hasil belajar kepada siswa.
Data yang terkumpul dianalisis dengan metode deskriptif yakni dengan cara mencari mean,
median, modus, membutat interval kelas dan melakukan penyajian dalam bentuk tabel dan
grafik.
Penelitian ini dianggap berhasil apabila diperoleh nilai rata-rata minimal sebesar 75
dengan ketuntasan belajar minimal sebesar 85%.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Hasil penelitian yang disertai dengan hasil analisis data disajikan dalam Tabel 01
berikut. Dalam tabel ini juga disajikan hasil belajar di pra-siklus, siklus I dan siklus II untuk
melihat perbandingan peningkatan yang terjadi selama penelitian.
Tabel 01. Prestasi Belajar Siswa Kelas IX.I Semester Genap
Tahun Pelajaran 2016/2017 (pra-siklus.siklus I, siklus II)
Nomor Subjek Penelitian Nilai Awal Siklus I Siklus II
1 68 78 80
2 70 78 80
3 70 78 86
4 72 78 84
5 64 76 76
6 78 82 88
7 78 82 86
8 66 76 80
9 68 78 82
10 78 82 84
11 68 78 80
12 70 78 80
13 70 78 80
14 66 76 80
15 64 76 80
16 68 78 80
17 70 74 76
18 78 84 86
19 70 80 84
20 78 84 86
21 72 80 84
22 68 76 80
23 64 76 78
24 78 84 86
25 70 80 86
26 64 76 78
27 64 76 78
28 68 78 80
29 68 78 80
Jumlah Nilai 2030 2278 2368
Rata-rata (Mean) 70 78,55 81,66
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) 78 78 78
Jumlah Siswa yang Mesti Diremidi 23 9 2
Jumlah Siswa yang Perlu Diberi
Pengayaan 6 20 27
Prosentase Ketuntasan Belajar 20,69% 68,97% 93,10%
Untuk persiapan penyajian dalam bentuk grafik maka hal-hal berikut dihitung terlebih
dahulu.
Siklus I
a) Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 x Log (N)
= 1 + 3,3 x Log 29
= 1 + 3,3 x 1,46
= 1 + 4,83 = 5,836
b) Rentang kelas (r) = skor maksimum – skor minimum
= 84 – 74 = 10
c) Panjang kelas interval (i) = = 1,7 2
d) Tabel 02 Data Kelas Interval Siklus I
No
Urut Interval
Nilai
Tengah
Frekuensi
Absolut
Frekuensi
Relatif
1 74-75 74,5 1 3,45
2 76-77 76,5 8 27,59
3 78-79 78,5 11 37,93
4 80-81 80,5 3 10,34
5 82-83 82,5 3 10,34
6 84-85 84,5 3 10,34
Total 29 100
e). Penyajian dalam bentuk grafik/histogram
Gambar 01 Histogram Prestasi Belajar Seni Budaya kelas IXI Semester Genap Tahun
Pelajaran 2016/2017 SMPN 3 Singaraja Siklus I
Siklus II
a) Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 x Log (N)
= 1 + 3,3 x Log 29
= 1 + 3,3 x 1,46
= 1 + 4,83 = 5,836
b) Rentang kelas (r) = skor maksimum – skor minimum
= 88 – 76 = 12
c) Panjang kelas interval (i) = = 2
d) Tabel 03 Data Kelas Interval Siklus II
No
Urut Interval
Nilai
Tengah
Frekuensi
Absolut
Frekuensi
Relatif
1 76-77 76,5 2 6,90
2 78-79 78,5 3 10,34
3 80-81 80,5 12 41,38
4 82-83 82,5 1 3,45
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5 84-85 84,5 4 13,79
6 86-87 86,5 6 20,69
7 88-89 88,5 1 3,45
Total 29 100
e. Penyajian dalam bentuk grafik/histogram
Gambar 02 Histogram Prestasi Belajar Seni Budaya siswa Kelas IXI
Semester Genap Tahun Pelajaran 2016/2017 SMPN 3 Singaraja Siklus II
B. Pembahasan
Pembahasan hasil yang didapat dari data awal
Dari hasil awal yang diperoleh dari 29 siswa yang diteliti, hanya 6 orang yang
mampu mencapai nilai diatas KKM atau 20,69%. selebihnya belum mencapai nilai KKM
mata pelajaran Seni Budaya di sekolah ini. Dari kegiatan awal tersebut diperoleh bahwa anak-
anak masih pasif, diam dan tidak mampu melakukan apa yang sudah disuruh. Kenyataan ini
membuktikan bahwa kemampuan peserta didik masih tergolong rendah.
Pembahasan hasil yang didapat dari data siklus I
Dengan kenyataan awal yang seperti telah dipaparkan di atas dimana terjadi
banyak kelemahan-kelemahan dalam pelaksanaan proses belajar mengajar, maka pada siklus I
ini peneliti membuat perencanaan yang lebih matang, melakukan inovasi dengan cara
mengganti metode dan model yang digunakan memperbaiki kelemahan yang ada. Validitas
yang dilakukan adalah validitas internal dan validitas eksternal. Validitas internal dilakukan
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dengan pemilihan informan yang tepat yaitu penggunaan teman sejawat sebagai partnet dalam
mengkonsultasikan cara pembelajaran dengan model baru sedangkan validitas eksternal
dilakukan dengan membaca teori-teori dari berbagai sumber. Dengan melakukan inovasi
tersebut, banyak teman guru yang mempercayai kebenaran pelaksanaan penelitian sehingga
reliabilitas hasil akan mampu dipertahankan, dalam triangulasi dilakukan source triangulation
dengan penggunaan teman sejawat dan teman-teman lain yang berkompeten dalam bidang
penelitian sebagai nara sumber. Dalam tindakan yang giat dilakukan maka pada siklus I
diperoleh data dari hasil tindakan yaitu ada 20 siswa (68,97%) yang memperoleh nilai KKM
artinya siswa memahami dan mampu menguasai materi dengan baik. Sedangkan 9 orang
siswa masih memperoleh nilai di bawah KKM yang artinya anak tersebut belum berkembang.
Data ini belum memenuhi harapan indikator keberhasilan penelitian yang dicanangkan yaitu
anak berada pada kategori mampu atau sangat mampu dengan minimal 80% mampu
mencapai ketuntasan belajar.
Perolehan data pada siklus I ini menunjukkan pencapaian peningkatan kemampuan
peserta didik belum memenuhi harapan sesuai ketercapaian indikator keberhasilan penelitian
sehingga penelitian ini masih perlu untuk dilanjutkan ke siklus berikutnya.
Pembahasan hasil yang didapat dari data siklus II
Pada Siklus ke II ini data yang diperoleh dari hasil penilaian kemampuan peserta
didik menerpa ilmu sudah sesuai harapan dengan 27 orang (93,10%) telah memperoleh nilai
KKM walaupun masih ada 2 orang yang tertinggal, namun persentasenya sangat kecil. Hal-
hal yang sudah diperbaiki adalah, pasifnya siswa pada kegiatan awal dan siklus I sudah
dipecahkan dengan giat memotivasi, giat memberi arahan-arahan serta memberi tugas untuk
berprestasi. Semua hal yang telah dilakukan dengan baik mulai dari melakukan inovasi-
inovasi, memvalidasi instrumen bersama teman sejawat, berkonsultasi dengan banyak guru
dan kepala sekolah untuk penentuan keberhasilan dalam pelaksanaan sebagai cara penentuan
reliabilitas serta mengupayakan beberapa model triangulasi, akhirnya hasil yang diperoleh
sudah sesuai tuntutan indikator keberhasilan penelitian, hasil ini menunjukkan bahwa
indikator keberhasilan yang ditetapkan sudah berhasil dipenuhi sehingga penelitian ini tidak
dilanjutkan ke siklus berikutnya. Hasil tersebut telah menjawab rumusan masalah dan tujuan
penelitian
SIMPULAN
Berdasarkan hasil yang telah diperoleh dari pelaksanaan penelitian ini dapat
disampaikan kesimpulan bahwa Metode brainstorming dengan pendekatan ilmiah mampu
meningkatkan prestasi belajar Seni Budaya siswa kelas IX.I SMP Negeri 3 Singaraja semester
genap tahun pelajaran 2016/2017.
DAFTAR PUSTAKA
Aqib, Zainal. Cetakan Pertama Februari 2013. Model-model, Media, dan Strategi Pembelajaran
Kontekstual (Inovatif). Penerbit: Yrama Widya. Bandung.
Depdiknas. 2011. Membimbing Guru Dalam Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Pusat
Pengembangan Tenaga Kependidikan Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Pendidikan dan Penjaminan Mutu Pendidika
Roestiyah. 2012. Strategi Belajar Mengajar. Penerbit: Rineka Cipta. Jakarta
Sukadi, 2010. Makalah. Metode Pembelajaran, Pengertian, Kelebihan, dan Kelemahannya.
Program Pasca Sarjana. Pendidikan Sains Untad
Tirtonegoro, Sutratinah. 2001. Penelitian Hasil Belajar Mengajar. Surabaya: Usaha Nasional
Wardani, I. G. A. K Siti Julaeha. Modul IDIK 4307. Pemantapan Kemampuan Mengajar.
Jakarta: Universitas Terbuka
